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KAJIAN INTEGRASI ETNOSAINS KERIS JAWA DENGAN 
PENDEKATAN STEAM UNTUK PEMBELAJARAN FISIKA PADA 

MATERI SUHU DAN KALOR 

Sinta Oktaviana 
21104050022 

INTISARI 

Pelestarian keris mengalami banyak kendala yang bersumber dari persepsi 
negatif masyarakat terhadap keris dikarenakan kurangnya edukasi dan 
keterbatasan sumber bacaan terkait dengan keris. Berbagai macam kearifan lokal, 
termasuk keris masih kurang diintegrasikan ke dalam pembelajaran sebagai 
sumber belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengintegrasian 
etnosains Keris Jawa dengan pendekatan STEAM pada materi pembelajaran fisika 
suhu dan kalor. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 
wawancara semi terstruktur secara mendalam (in-depth interview) kepada empat 
ahli pembuat keris (empu) di Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan cara 
coding kualitatif menggunakan software NVivo dan divisualisasikan 
menggunakan fitur project map Nvivo. Konsep materi suhu dan kalor ditemukan 
terintegrasi dalam lima aspek STEAM etnosains Keris Jawa: (1) aspek science 
meliputi konsep konduktor logam, pemuaian bahan logam, perpindahan kalor 
secara konduksi dan radiasi, Suhu Curie, dan titik lebur logam; (2) aspek 
technology mencakup konsep konduktor dan isolator pada alat pembuatan keris, 
perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi, serta pemuaian supit; (3) aspek 
engineering meliputi pengukuran dan skala suhu berdasarkan pengalaman empu 
melalui bunga api dan warna besi, titik lebur logam pada teknik pembakaran, dan 
Asas Black pada teknik penyepuhan; (4) aspek art mencakup konsep panas, 
pengukuran dan skala suhu, serta titik lebur dalam pembentukan pola pamor; (5) 
Aspek mathematics mencakup konsep kalor, kalor jenis, dan kapasitas kalor 
berdasarkan penggunaan bahan logam dan proses pembakaran. Dengan demikian, 
etnosains Keris Jawa dapat diintegrasikan dengan pendekatan STEAM dalam 
materi pembelajaran fisika suhu dan kalor untuk memberikan konteks 
pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kearifan lokal. 

Kata Kunci: Etnosains, Keris Jawa, STEAM, Suhu dan Kalor, Pembelajaran 
Fisika 
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ETHNOSCIENCE INTEGRATION STUDY OF JAVANESE KRIS WITH 
STEAM APPROACH FOR PHYSICS LEARNING ON TEMPERATURE 

AND HEAT MATERIALS 

Sinta Oktaviana 
21104050022 

ABSTRACT 

The preservation of kris has faced numerous obstacles stemming from the 
community's negative perception of the kris, largely due to a lack of education and 
limited reading resources related to the kris. Various kinds of local wisdom, 
including kris, are still not integrated into learning as a learning resource. This 
study aims to describe the integration of Javanese Kris ethnoscience with the 
STEAM approach in physics learning materials related to temperature and heat. 
This research is a qualitative research using an in-depth semi-structured interview 
method with four expert Kris makers (Empu) in Yogyakarta. Data analysis was 
carried out by qualitative coding using NVivo software and visualized using the 
NVivo project map feature. The concept of temperature and heat was found to be 
integrated in five STEAM aspects of Javanese Kris ethnoscience: (1) the science 
aspect includes the concepts of metal conductors, expansion of metal materials, 
heat transfer by conduction and radiation, Curie Temperature, and melting point of 
metals; (2) the technology aspect includes the concepts of conductors and 
insulators in kris making tools, heat transfer by conduction and convection, and 
supit expansion; (3) engineering aspect includes measurement and temperature 
scale based on empu's experience through sparks and iron color, metal melting 
point in combustion technique, and Black's Principle in gilding technique; (4) art 
aspect includes the concept of heat, measurement and temperature scale, and 
melting point in pamor pattern formation; (5) the mathematics aspect includes the 
concepts of heat, specific heat, and heat capacity based on the use of metal 
materials and the combustion process. Thus, the ethnoscience of Javanese Kris 
can be integrated with the STEAM approach in the physics learning material of 
temperature and heat to provide a meaningful learning context and relevant to 
local wisdom. 

Keywords: Ethnoscience, Javanese Kris, STEAM, Temperature and Heat, Physics 
Learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan penetrasi internet pada berbagai sendi 

kehidupan di era hiperglobalisasi telah mengubah cara masyarakat 

berkomunikasi dan mengakses informasi (Darmastuti dan Santosa, 2023). 

Kemudahan dalam mengakses informasi dari berbagai sumber telah 

menciptakan persaingan global yang sangat kompetitif pada berbagai 

bidang termasuk bidang pendidikan (Sodikin dkk., 2022). Institusi 

pendidikan dituntut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

inovasi kurikulum dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Peran 

guru dalam pembelajaran abad 21 diharapkan tidak hanya merancang 

pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga 

mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan abad 21 (Astutik 

dan Hariyati, 2021). Keterampilan abad 21 tersebut mencakup enam 

komponen utama yang dikenal dengan 6C, yakni character (karakter), 

citizenship (kewarganegaraan), critical thinking (berpikir kritis), creativity 

(kreatif), collaboration (kolaborasi), dan communication (komunikasi) 

(Selpi Susilawati dkk., 2023). Penguatan keterampilan abad 21 dalam 

bidang pendidikan dapat ditempuh melalui semua mata pelajaran termasuk 

fisika.  

Penguatan keterampilan abad-21 dapat diwujudkan dengan 

menerapkan pembelajaran yang tidak terbatas pada penguasaan materi, 

tetapi juga menciptakan pengalaman belajar kontekstual sehingga dapat 

merangkul siswa untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 

tersebut. Prinsip pembelajaran kontekstual berkaitan dengan usaha untuk 

mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman autentik yang 

dialami dalam kehidupan sehari-hari (Fatimah, 2024). Hal ini sesuai 

dengan penelitian Mardhiyah dkk. (2021) yang mengungkapkan bahwa 

analisis terhadap konsep-konsep relevan dalam kehidupan nyata dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan abad 21. 
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Selanjutnya, penelitian Muhartini dkk. (2023) juga menyebutkan bahwa 

pembelajaran kontekstual dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis 

dan kreatif saat menghadapi persoalan yang kompleks. Yuliana dkk. (2024) 

mengungkapkan bahwa proses pembelajaran fisika yang tidak berorientasi 

pada siswa masih ditemukan di banyak SMA, meskipun standar kurikulum 

telah menuntut untuk menciptakan proses pembelajaran yang bermakna 

dan berpusat pada siswa (student center). Penelitian Elizabeth dkk. (2024) 

juga menyatakan bahwa konten pembelajaran kontekstual masih sulit 

diterapkan dalam pembelajaran fisika di kelas oleh guru dikarenakan 

alasan waktu yang terbatas.  

Melalui pembelajaran kontekstual, siswa diharapkan tidak hanya 

memahami konsep fisika secara teoritis, melainkan juga dapat melihat 

relevansinya dalam lingkungan sekitar. Fauzi dkk. (2023) mengungkapkan 

bahwa salah satu penerapan kontekstual yang dapat diambil dari 

lingkungan sekitar adalah dengan mengintegrasikan budaya ke dalam 

materi pembelajaran. Budaya merupakan suatu hal kompleks yang 

mencakup unsur pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum dan 

berbagai kebiasaan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat 

(Syakhrani dan Kamil, 2022). Indonesia dianugerahi keanekaragaman 

budaya yang melimpah pada tiap daerahnya. Salah satunya adalah 

keragaman pengetahuan yang dimiliki tiap suku atau daerah tentang alam 

di sekitarnya. Pengetahuan atau gagasan milik masyarakat lokal dalam 

memahami alam di sekitarnya disebut dengan etnosains. Menurut Atmaja 

(2024) pengintegrasian budaya ke dalam materi pembelajaran mendorong 

siswa untuk dapat mengembangkan keterampilan kewarganegaraan dan 

ikut serta dalam menjaga warisan budaya Bangsa Indonesia.  

Salah satu unsur budaya yang dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran sains adalah pengetahuan etnosains (sains asli). Etnosains 

merupakan konsep yang mengacu pada integrasi antara ilmu pengetahuan 

alam (sains) dan kearifan lokal atau budaya masyarakat tertentu (etno) 

(Mukti dkk., 2022). Pengintegrasian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
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yang diperoleh dari pengalaman dan tradisi lokal juga memiliki nilai dan 

kontribusi penting dalam pemahaman dunia pendidikan. Pengintegrasian 

etnosains ke dalam materi pembelajaran berperan sebagai strategi dalam 

mengembangkan pembelajaran yang kontekstual (Rahmawati dan Atmojo, 

2021). Etnosains dalam pembelajaran fisika dapat melibatkan penerapan 

kearifan lokal, tradisi, dan budaya dalam penyampaian materi fisika 

sehingga siswa dapat melihat relevansi konsep-konsep fisika dengan 

kehidupan nyata. Realitanya, pengintegrasian pengetahuan etnosains 

dalam materi pembelajaran fisika masih jarang diterapkan di sekolah. 

Merujuk pada hasil wawancara dengan seorang guru fisika di salah satu 

sekolah menengah atas wilayah Kulon Progo menyatakan bahwa 

penyampaian materi fisika di sekolah tersebut belum dikaitkan dengan 

pengetahuan etnosains. Hal tersebut dikarenakan waktu yang terbatas dan 

kurangnya kajian materi fisika yang terintegrasi dengan etnosains sehingga 

guru kesulitan untuk mengaitkan materi fisika dengan etnosains. Menurut 

Arifin (2019) pengimplementasian keragaman budaya ke dalam 

pembelajaran sains sebagai sumber belajar belum banyak dilakukan karena 

kurangnya referensi yang merekonstruksi kegiatan masyarakat menjadi 

pengetahuan ilmiah untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran 

berbasis etnosains. Hal ini sejalan dengan penelitian Wae dan Kaleka 

(2022) yang mengindikasikan bahwa kurangnya penelitian kajian 

etnosains menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya implementasi 

etnosains dalam pembelajaran.  

Penelitian kajian etnosains dapat ditempuh melalui berbagai aspek 

budaya, salah satunya adalah Keris Jawa. Keris Jawa sebagai simbol 

budaya dan warisan etnosains menunjukkan bahwa terdapat berbagai 

disiplin ilmu yang saling terkait di dalamnya (Resmiyanto, 2022). Keris 

merupakan salah satu elemen penting dalam warisan budaya Indonesia 

yang telah memperoleh pengakuan dari UNESCO sejak tahun 2005 

sebagai “Masterpiece of the Oral and Intangible Heritage of Humanity” 

atau mahakarya warisan kemanusiaan tak benda (Salsabila dkk., 2024). 
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Sebagai warisan kemanusiaan, keris memuat nilai-nilai adiluhung bagi 

kehidupan yang dapat berkontribusi dalam pengembangan keterampilan 

karakter siswa. Menurut Setiadi dan Kusumatatwa (2021) keris tidak 

hanya menjadi objek seni, tetapi keris memiliki nilai-nilai metafisik dan 

budaya yang dapat membangkitkan keyakinan dan motivasi sehingga 

mampu membantu proses pengembangan karakter siswa. Nilai-nilai 

tersebut penting untuk diwariskan pada generasi penerus bangsa untuk 

menjaga kelestarian budaya dan membangun karakter bangsa. Nyatanya, 

saat ini keris sering dilupakan karena dianggap ketinggalan zaman dan 

sering kali dihubungkan dengan hal-hal menakutkan. Selama ini keris 

disalahartikan sebagai simbol perdukunan, takhayul, tidak ilmiah dan tidak 

sejalan dengan ajaran agama (Resmiyanto, 2022).  Berdasarkan 

wawancara dengan salah satu pengurus paguyuban perkerisan ‘Lar 

Gangsir’ di Yogyakarta menyebutkan bahwa tidak ada unsur hantu dalam 

sebuah keris, persepsi negatif terhadap keris muncul karena perasaan takut 

dan persepsi masyarakat terhadap keris sudah kacau sebelumnya. Menurut 

Irawan dan Indawati (2021) upaya pelestarian keris menghadapi berbagai 

hambatan yang disebabkan oleh persepsi negatif masyarakat terhadap keris 

dikarenakan kurangnya edukasi dan keterbatasan sumber bacaan terkait 

dengan keris.  

Keterampilan dalam menyelesaikan masalah dari berbagai sudut 

pandang sangat dibutuhkan siswa guna mempersiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan dunia kerja. Tantangan dunia kerja yang semakin 

kompleks menuntut kemampuan untuk menganalisis dan menyelesaikan 

masalah dari berbagai perspektif (Pratama dan Aprillitzavivayarti, 2024). 

Keris memuat berbagai elemen disiplin ilmu yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dengan pemahaman yang lebih komprehensif 

(Yasir, 2024). Pemahaman tentang berbagai disiplin ilmu dapat mendorong 

siswa untuk menganalisis masalah dari berbagai sisi. Menurut penelitian 

Wulandari dkk. (2023) dengan memahami dan mengintegrasikan 

pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu dapat membantu siswa dalam 
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menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang, sehingga menciptakan 

solusi yang lebih berkelanjutan dan holistik. Oleh karena itu, siswa perlu 

dilatih untuk dapat mengembangkan keterampilan menganalisis masalah 

dari berbagai sisi. Keterampilan siswa dalam menganalisis masalah dari 

berbagai sisi dapat dilatih dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang dapat merangkul berbagai aspek keilmuan. Faktanya, saat ini 

penerapan pendekatan multidisiplin ilmu ke dalam pembelajaran masih 

kurang. Penelitian Assya’bani dan Sabda (2024) juga menyatakan bahwa 

pendekatan yang diterapkan dalam sistem pendidikan saat ini masih 

banyak didasarkan pada gaya monodisiplin. Pendekatan STEAM 

merupakan salah satu pendekatan multidisipliner yang dapat 

diimplementasikan untuk menjawab permasalahan tersebut. 

Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, 

Mathematics) merupakan pendekatan pembelajaran terpadu yang 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan keterampilan, mencakup ilmu 

pengetahuan alam, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika (Mu’minah, 

2021). Pendekatan STEAM tidak hanya menekankan pada pemahaman 

konsep sains, tetapi juga memasukkan elemen seni dan aspek rekayasa 

untuk menghadirkan pengalaman pembelajaran yang lebih menyeluruh 

dan kontekstual (Bancong, 2024). Melalui pendekatan STEAM siswa akan 

memperoleh pemahaman mendalam tentang fisika, sekaligus melatih 

kolaborasi, berpikir kritis, problem solving dan kreativitas (Sakdiah dkk., 

2022; Sukmawati dan Rakhmawati, 2023; Erni, 2024). Pendekatan ini juga 

cocok diterapkan dalam mengkaji berbagai disiplin ilmu yang ada pada 

Keris. Resmiyanto (2022) menyebutkan bahwa dalam sebilah keris dan 

warangkanya terdapat berbagai disiplin ilmu yang saling berkaitan 

termasuk ilmu sains dan teknologi. Selain itu, penelitian Yasir dan 

Hartiningsih (2023) menyatakan bahwa keris dapat dikaji secara saintifik 

dalam etnosains menggunakan pendekatan STEAM untuk membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah yang relevan. 
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Keris pada dasarnya dibuat dengan menggabungkan tiga jenis 

logam yaitu besi, baja, dan bahan pamor yang kemudian ditempa dan 

dibentuk oleh seorang empu (Maharani dkk., 2023). Pada tahap 

pelaksanaan membuat sebilah keris, terdapat dua tahapan yang dikerjakan 

oleh empu yaitu pekerjaan panas dan pekerjaan dingin. Pekerjaan panas 

dimulai dari pembakaran logam, penempaan, pemasangan pamor hingga 

pengerjaan bilah keris. Pekerjaan dingin merupakan pekerjaan setelah 

bilah keris selesai ditempa dan setelah dibakar untuk tahapan menyepuh 

(pendinginan mendadak), kamalan (perendaman) dan mewarangi 

(pelapisan bilah keris) (Hidayatullah dan Bhakti, 2023). Tahapan-tahapan 

dalam pembuatan keris tersebut memiliki hubungan erat dengan konsep 

sains termasuk materi suhu dan kalor sehingga dapat diterapkan sebagai 

bahan edukasi materi pembelajaran fisika di sekolah (Yasir dan 

Hartiningsih, 2023). Pada kenyataannya, pengintegrasian pengetahuan 

tentang keris ke dalam materi pembelajaran di sekolah masih jarang 

dilakukan. Hal ini selaras dengan penelitian Yasir dan Hartiningsih (2023) 

yang mengungkapkan bahwa beragam bentuk kearifan lokal, termasuk 

keris masih belum banyak diintegrasikan ke dalam pembelajaran sebagai 

media maupun sumber belajar. 

Pengintegrasian keris dalam materi pembelajaran membantu siswa 

untuk melihat relevansi antara materi pembelajaran dengan budaya yang 

dimiliki sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran yang dianggap sulit (Yasir dan Hartiningsih, 2023). Merujuk 

pada hasil wawancara dengan seorang guru fisika di salah satu sekolah 

menengah atas Kabupaten Kulon Progo menyebutkan bahwa materi suhu 

dan kalor menjadi salah satu materi fisika yang dianggap sulit. Hasil ini 

selaras dengan penelitian Hara dkk. (2023) yang mengungkapkan bahwa 

siswa masih kesulitan untuk mempelajari dan memahami setiap konsep-

konsep materi suhu dan kalor. Selain itu, penelitian Sundari dan Sarkity 

(2021) juga mengungkapkan bahwa suhu dan kalor menjadi salah satu 

materi fisika yang dianggap sulit oleh siswa. Selanjutnya, penelitian Asmin 
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dan Rosdianti (2021) menunjukkan bahwa dalam analisis data yang 

dilakukan terhadap miskonsepsi siswa menggunakan CRI pada materi 

suhu dan kalor didapatkan rata-rata persentase jawaban benar siswa adalah 

35,15 % dan rata-rata miskonsepsi siswa adalah 69 % untuk materi suhu 

dan 63,79% untuk materi kalor sehingga penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa siswa masih mengalami miskonsepsi dalam memahami materi suhu 

dan kalor.  

Merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian ini mengangkat topik dengan judul “Kajian Integrasi Etnosains 

Keris Jawa dengan Pendekatan STEAM untuk Pembelajaran Fisika pada 

Materi Suhu dan Kalor”. Penelitian ini mencoba untuk mengkaji 

keterkaitan etnosains Keris Jawa dengan materi pembelajaran fisika suhu 

dan kalor menggunakan pendekatan STEAM dan diharapkan dapat 

memberikan alternatif yang inovatif untuk pembelajaran fisika.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan dalam latar belakang, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika saat ini masih menerapkan sistem pembelajaran 

yang berpusat kepada guru (teacher center) dan kurangnya penerapan 

pembelajaran kontekstual. 

2. Pengintegrasian pengetahuan etnosains ke dalam materi pembelajaran 

fisika di sekolah masih kurang. 

3. Kurangnya kajian etnosains yang dikaitkan dengan materi 

pembelajaran fisika. 

4. Keris masih dianggap sebagai benda horor, tidak ilmiah, ketinggalan 

zaman dan tidak sejalan dengan ajaran agama. 

5. Kurangnya edukasi dan bahan baca terkait dengan keris sehingga 

jarang digunakan sebagai media maupun sumber belajar yang 

diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran. 

6. Pendekatan pembelajaran saat ini masih cenderung menggunakan 

sistem monodisiplin. 
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7. Materi pembelajaran fisika suhu dan kalor masih menjadi salah satu 

materi yang dianggap sulit oleh siswa. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat untuk menentukan ruang lingkup 

penelitian. Penelitian ini memfokuskan pada pengkajian etnosains Keris 

Jawa dengan pendekatan STEAM. Adapun dalam proses pengkajiannya 

berfokus pada materi suhu dan kalor yang dipadukan dengan proses 

pembuatan Keris Jawa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan analisis masalah yang telah peneliti 

jabarkan, peneliti merumuskan masalah yang akan peneliti kaji dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimanakah pengintegrasian etnosains Keris Jawa 

dengan pendekatan STEAM untuk materi pembelajaran fisika suhu dan 

kalor? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pengintegrasian etnosains Keris Jawa dengan pendekatan STEAM pada 

materi pembelajaran fisika suhu dan kalor. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Menyajikan materi pembelajaran fisika suhu dan kalor yang 

terintegrasi etnosains keris Jawa dengan pendekatan STEAM. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh guru dan calon 

guru untuk referensi ke dalam materi pembelajaran. 
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2. Manfaat teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor. 

b. Memahami pengintegrasian etnosains Keris Jawa dengan 

pendekatan STEAM pada materi suhu dan kalor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapat 

kesimpulan bahwa konsep materi suhu dan kalor yang ditemukan dalam lima 

aspek STEAM etnosains Keris adalah Jawa sebagai berikut: 

1. Konsep materi suhu dan kalor yang ditemukan pada aspek science 

terintegrasi etnosains Keris Jawa adalah konsep konduktor yang terdapat 

pada bahan logam pembuatan keris, konsep pemuaian bahan keris saat 

dibakar, konsep perpindahan kalor secara konduksi dan radiasi pada 

proses pembakaran keris, konsep Suhu Curie bahan keris pada proses 

pembakaran, dan konsep titik lebur pada bahan logam pembuatan keris. 

2. Konsep materi suhu dan kalor yang ditemukan pada aspek technology 

terintegrasi etnosains Keris Jawa adalah konsep konduktor dan isolator 

pada jenis alat yang digunakan Empu untuk membuat keris, konsep 

perpindahan kalor secara konduksi dan radiasi yang melibatkan alat supit 

dan ububan selama proses pembakaran keris, dan konsep pemuaian supit 

pada proses pembakaran. 

3. Konsep materi suhu dan kalor yang ditemukan pada aspek engineering 

terintegrasi etnosains Keris Jawa adalah konsep pengukuran dan skala 

suhu pada teknik pengukuran suhu yang dilakukan oleh Empu dengan 

memperhatikan bunga api dan warna besi selama proses pembakaran, 

konsep titik lebur logam pada teknik penyatuan bahan keris, dan konsep 

asas black pada teknik penyepuhan. 

4. Konsep materi suhu dan kalor yang ditemukan pada aspek art terintegrasi 

etnosains Keris Jawa adalah konsep panas pada pemijaran logam 

berpamor, konsep pengukuran dan skala suhu pada proses pembakaran 

untuk membentuk pola pamor, dan konsep titik lebur logam selama 

pembakaran yang berpengaruh terhadap hasil pamor. 

5. Konsep materi suhu dan kalor yang ditemukan pada aspek mathematics 

terintegrasi etnosains Keris Jawa adalah konsep kalor, kalor jenis, dan 
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kapasitas panas berdasarkan penggunaan bahan logam dan proses 

pembakaran keris. 

B. Saran 

Saran yang didapatkan dalam penelitian kajian etnosains Keris Jawa 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kajian integrasi etnosains Keris Jawa dikaji dalam pokok bahasan materi 

fisika lainnya. 

2. Kajian integrasi etnosains Keris Jawa dengan pendekatan STEAM 

digunakan dalam pembelajaran fisika sebagai pelengkap sumber 

pembelajaran kontekstual di sekolah, khususnya materi suhu dan kalor. 

3. Kajian ini digunakan sebagai sumber belajar kontekstual untuk 

melestarikan Keris Jawa sebagai warisan budaya Indonesia. 
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